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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Lanskap pada kehidupan hari ini menunjukkan perubahan yang signifikan. 

Alam tidak lagi hadir sebagai ruang yang harmonis, melainkan ruang 

persinggungan kepentingan manusia, eksploitasi, serta berbagai proses 

perubahan. Relasi antara manusia dan alam juga mengalami pergeseran. 

Keduanya tidak lagi berada dalam posisi yang seimbang, tetapi saling 

memengaruhi dalam siklus yang kompleks, bahkan saling mengonsumsi dalam 

rantai kehidupan. 

 

Kondisi tersebut juga menimbulkan pertanyaan terhadap cara pandang lama 

dalam melihat lanskap, khususnya representasi romantis dan eksotis. Realitas 

lanskap kontemporer yang penuh fragmentasi, konflik, dan perubahan menuntut 

pendekatan visual yang mampu menghadirkan kembali lanskap sebagai ruang 

yang dinamis dan problematis. Oleh karena itu, penciptaan karya seni lukis 

dalam tugas akhir ini menghadirkan konsep Lanskap Sintesis sebagai upaya 

untuk menanggapi realitas tersebut, yang diwujudkan dalam bentuk lukisan 

yang padat dan terkesan tegang, menggunakan teknik yang beragam dengan 

gaya goresan ekspresif. 

 

Lanskap Sintesis menjadi upaya membangun lanskap baru melalui 

penggabungan berbagai fragmen visual, seperti tubuh manusia, tulang, unsur 

alam, serta bentuk-bentuk terkait lainnya. Berbagai elemen tersebut disusun 

menggunakan prinsip juktaposisi sehingga membentuk ruang yang tidak 

sepenuhnya realistis, melainkan lanskap imajinatif yang merepresentasikan 

kompleksitas hubungan manusia dan alam. Penyusunan tersebut menjadi 

metafora atas kondisi lanskap masa kini yang terbentuk dari berbagai 

kepentingan yang saling beririsan dan bertabrakan. 

 

Dengan pendekatan ini, tubuh manusia dihadirkan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari lanskap. Tubuh bukan hanya subjek yang membentuk dan 

memengaruhi alam, tetapi juga menjadi bagian dari siklus alam itu sendiri. 
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oleh alam. Dengan demikian, karya dalam tugas akhir ini memandang lanskap 

sebagai siklus kehidupan yang terus bergerak. Sebuah siklus di mana manusia 

dan alam berada dalam relasi yang saling membentuk. 

 

Secara keseluruhan, Lanskap Sintesis menjadi pendekatan visual sekaligus 

konseptual dalam penciptaan karya seni lukis untuk merepresentasikan kondisi 

lanskap kontemporer. Melalui penciptaan lanskap baru yang tersusun dari 

fragmen tubuh dan alam, karya-karya ini berupaya menghadirkan refleksi 

tentang ruang hidup yang terus berubah, sekaligus menegaskan bahwa manusia 

merupakan salah satu bagian yang secara aktif membentuk lanskap dari generasi 

ke generasi. 

 

B. Saran 

Penciptaan karya seni lukis tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi salah 

satu alternatif cara pandang dalam memahami lanskap, tidak hanya sebagai 

objek visual, tetapi sebagai ruang hidup yang terbentuk oleh berbagai relasi, 

kepentingan, dan perubahan yang terus berlangsung. Karya-karya ini juga 

masih memiliki peluang untuk terus dikembangkan, baik melalui eksplorasi 

visual, medium, maupun pendekatan konseptual dalam praktik seni rupa. 

Dengan demikian, karya tugas akhir ini diharapkan dapat memperkaya wacana 

penciptaan seni lukis sekaligus menghadirkan refleksi bahwa manusia 

merupakan bagian dari lanskap yang dihidupi. 
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